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BAB 7 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1 Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan, peneliti 
menyimpulkan bahwa : 
1. Sebelum diberikan senam kebugaran jasmani 2012 rata-rata tekanan 
darah sistolik responden yaitu sebesar 155,19 mmHg. 
2. Setelah diberikan senam kebugaran jasmani 2012 selama 3 kali 
seminggu maka tekanan darah sistolik menjadi penurunan 147,59 
mmHg dengan rata-rata penurunan sistolik 7,59 mmHg. 
3. Sebelum diberikan senam kebugaran jasmani 2012 rata-rata tekanan 
darah diastolik responden yaitu sebesar 94,59 mmHg. 
4. Setelah diberikan senam kebugaran jasmani 2012 selama 3 kali 
seminggu maka tekanan darah diastolik menjadi penurunan 88,96 
mmHg dengan rata-rata penurunan diastolik 5,77 mmHg. 
5. Ada pengaruh senam kebugaran jasmani 2012 terhadap tekanan darah 
pada lansia wanita dengan hipertensi ringan dan sedang di Posyandu 
Lansia Sejahtera RW IV Kelurahan Keputran, Kecamatan Tegal Sari 
Surabaya dengan nilai signifikan p-Value < 0,000. 
 
 
 
 
 
 
 
 
7.2 Saran 
1. Bagi Perawat Komunitas 
Diharapkan  perawat komunitas dapat mempromosikan senam 
kebugaran jasmani 2012 sebagai salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh 
lansia untuk mengendalikan tekanan darah. 
2. Bagi Puskesmas Dr.Soetomo Surabaya 
Diharapkan agar pemberian senam pada lansia di Posyandu Lansia 
Sejahtera Kelurahan Keputran, Kecamatan Tegal Sari Surabaya tidak hanya 
dilakukan satu kali dalam satu bulan tetapi bisa dilakukan 12 kali senam 
dalam satu bulan. 
3. Bagi Responden 
Diharapkan bagi responden dapat melakukan senam kebugaran 
jasmani 2012 secara mandiri di rumah atau kelompok yang dapat 
membentuk komunitas senam kebugaran jasmani 2012 sebagai salah satu 
alternatif penanganan untuk menurunkan tekanan darah. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh senam 
kebugaran jasmani 2012 terhadap penurunan tekanan darah pada lansia 
hipertensi dengan menggunakan desain penelitian quasy experimental : non 
equivalent control group dimana diharapakan jumlah sampel lebih besar 
dan waktu penelitian yang lebih panjang untuk mendapatkan hasil yang 
lebih akurat. 
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